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media. This research aims to determine the use of Prezi Media Available online 30 May 2023

in improving student learning outcomes in social studies
learning. The aim of this service activity is to improve
teachers' abilities in using interactive learning media so that
it will increase students' learning motivation. The results of
this activity have a positive impact on interest in learning and
increasing social skills for students. So that through learning
activities with interactive and innovative media, teachers can
provide skills in providing learning and can improve student
learning outcomes. Through the media Prezzi can provide
active learning in social studies.
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Abstrak

Pengbdian ini dilatarbelakangi oleh penurunan hasil belajar
peserta pada pelajaran IPS. Guru hanya berfokus pada satu
sumber buku belajar dan jarang menggunakan media
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan Media Prezi dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran IPS. Tujuan dari kegiatan
pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam menggunaka media pembelajaran yang interaktif
sehingga akan menimbulkan motivasi belajar peserta didik.
Hasil dari kegiatan ini memberikan dampak yang positif
terhadap minat belajar dan peningkatan keterampilan sosial
bagi para peserta didik. Sehingga melalui kegiatan
pembelajran dengan media interaktif dan inovatif dapat
memberikan  keterampilan guru dalalm  memberikan
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar dari
peserta didik. Melalui media prezzi dapat memberikan
pembelajaran yang aktif dalam IPS.

Kata Kunci : Media Prezzi, Pembelajaran IPS, Hasil Belajar.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini telah mengal ami kemajuan yang signifikan dalam berbagai aspeknya.
Teknologi dan inovasi telah menjadi peran penting dalam mengubah cara belajar dan mengajar.
Menurut [1]“Eksistensi teknologi dalam ruang lingkup pendidikan tentu berada pada psisi yang
cukup strategi, dalam hal ini teknologi berperan sebagai suatu metode, alat bantu ataupun
sebuah sistem yang senantiasa memberikan jalan kemudahan terhadap dua pelaku pendidikan,
yakni antara guru dan juga peserta didik”. Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat
membantu memperluas aksesibilitas dan kualitas pembelajaran, dan dapat terus menjadi
sumber inovasi dalam pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran. Undang-undang
No 20 tahun 2003 pasal 40 ayat 2 mensyaratkan bahwa “Pendidik dan tenaga pendidik
berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, Kkreatif,
dinamis dan dialogis”.

Guru harus mampu menggunakan teknologi sebagai alat bantu dalam mengajar agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik
dan interaktif bagi peserta didik. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran penting yang menekankan pada keterampilan sosial peserta didik. Namun
kenyataannya kegiatan belajar IPS saat ini kebanyakannya masih bersifat konvensional. Hal
ini sesuai dengan apa yang diutarakan oleh [2] menyebutkan kesulitan dalam mempelajari
pelajaran IPS adalah “Anggapan bahwa pelajaran yang harus dihafal sehingga kurangnya minat
peserta didik dalam mempelajari IPS, pelajaran abstrak sehingga sulit dipahami, kurangnya
pemahaman peserta didik tentang konsep dasar materi, menggunakan media cetak, berpusat
pada guru”. Kurangnya inovasi guru dalam pembelajaran akan membuat motivasi belajar
peserta didik menurun. Apabila motivasi belajar peserta didik tinggi, maka memungkinkan
hasil belajar yang dicapai akan tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila motivasi belajar peserta
didik rendah maka hasil belajar tidak akan mencapai target[3], [4].

Hasil observasi dengan guru-guru mata pelajaran IPS, beliau menyatakan bahwa sebagian
besar peserta didik kurang memahami materi IPS yang disampaikan dengan metode ceramah
dan tanpa menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran secara konvensional tanpa media
dilakukan oleh guru karena adanya berbagai kendala yang menghambat pembelajaran IPS. Hal
ini dibuktikan dengan nilai ulangan harian peserta didik yang rata-rata masih di bawah kriteria
ketuntasan minimal yaitu 70 dan dapat direkapitulasikan sebanyak 25 dari 30 peserta didik
dinyatakan tidak tuntas. Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran di kelas adalah rata-
rata hasil belajar di atas KKM. Guru harus mencari metode dan media pembelajaran yang tepat
agar dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Menurut [5] mengatakan
bahwa “Media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar mengajar, serta memengaruhi psikologis peserta
didik”. Penggunaan media pembelajaran dapat membuat suasana kelas yang menyenangkan
sehingga berpotensi menumbuhkan minat dan motivasi belajar bagi peserta didik. Sehingga
melalui media pembelajaran prezi bisa dijadikan salah satu opsi oleh guru sebagai media
pembelajaran berbasis teknologi. Penerapan Media Prezi dalam pembelajaran IPS diharapkan
membantu menarik perhatian peserta didik agar fokus terhadap materi pembelajaran.

Il. METODE

Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi media prezzi dalam
pembelajaran IPS di masa terhadap para pendidik dan peerta didik di Kabupaten Garut
dilaksanakan pada hari sabtu 13 Februari tahun 2023. Kegiatan pengabdian berlokasi di Prodi
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PIPS Kabupaten Garut, melalui kegiatan tatap muka di ruang smartclassroom gedung E lantai
2. Model pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan media pembelajaran pada peserta
didik. Adapun pelaksanaan kegiatan ini diikuti oleh 40 orang peserta yang mewakili satuan
pendidikan di Kabupaten Garut. Berdasarkan alur dalam metode penelitian yang digunakan
dalam proses pengabdian dapat diidentifikasi alur prosedur yang digunakan sebagai berikut:

a. Pemaparan teoretis
berkaitan

b. Sesi tanya jawab

c. Pelatihan
menggunakan Media > | ol ek Ll TER]
Prezzi

Sumber: Alur Kegaitan Pelatihan, 2023

Gambar 1. Bagan Alur Prosedur Pelatihan

Berdasarkan bagan alur pelatihan tersebut bahwasannya kegiatan dalam pemaparan
teori implementasi pembelajaran dengan media prezzi dalam pembelajaran IPS, melalui
proses ceramah oleh pemateri dan sesi tanya jawab dengan para peserta dari peserta didik
IPS kemudian dilanjutkan dengan pelatihan implementasi pembelajaran dengan media
prezzi dalam pembelajaran IPS pada saat pembelajaran. Namun sebelum pelatihan
dilakukan, pemateri meminta pendidik menyiapkan media digital penunjang dalam proses
pembelajaran menggunakan media prezzi. Dengan demikian dalalm kegiatan pelatiihan ini
sekaligus untuk mencari solusi dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan
terhadap kendala yang dihadapi pada saat pelatihan.

I.  HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1) Meningkatkan kompetensi pendidik IPS dalam mengimplementasikan media prezzi

Melalui pembelajaran IPS yang merapkan media prezzi sebagai salah satu strategi
dalam menerapkan media pembelajaran yang efektif. Karena melalui pelatihan penerapan
media prezzi yang dapat memberikan peningkatan kompetensi pendidik.
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Gambar 2. Pelatihan media pembelajaran pezzi

Berdasarkan gambar tersebut dapat diidentifikasi bahwa untuk menyampaikan materi
pembelajaran dengan inovasi dan model yang menyenangkan, dan dapat
mengkolaborasikannya dengan perkembangan teknologi. Sehingga pendidik IPS pada
khusunya memiliki kompetensi dalam memberikan pembelajaran yang menarik dan
mampu menguasai teknologi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan menyatakan bahwa
interactive learning media is a multimedia-based tool equipped with a controller that can
be operated by the user so that the user can select the concept of the desired content [6].
Sehingga dari pelatihan pembelajaran yang berbasis joyful learning sebagai bagian dari
penerapan pembelajaran interaktif.

2) Meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran IPS

Pada dasarnya melalui pelatihan pengimplementasian pembelajaran dengan media
pembelajaran prezzi, tentunya dapat memberikan hasil rata-rata hasil belajar siswa yang
meningkat dan dapat memberikan respon yang baik dalam peningkatan prestasi peserta
didik pada saat proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari yang
menyatakan bahwa untuk mewujudkan keberhasilan anak dalam belajar seperti perhatian
yang tinggi dalam mendidik dan memberi hasil belajar.

Gambar 3. Pelatihan Media Prezzi
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Berdasarkan gambar tersebut bahwa peserta diberikan waktu untuk bertanya terhadap
setiap pemaparan yang diberikan pemateri dengan tujuan agar saat pelatihan implementasi
media pembelajaran prezzi pada pembelajaran IPS tidak lagi bertanya soal teoretis tetapi
fokus pada aplikasi yang digunakan. Sehingga melalui media prezzi dapat memberikan
pola belajar yang menyenangkan sehingga dapat membangkitkan minat belajar siswa. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari yang menyatakan bahwa model pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan dapat menjadi suatu alternatif untuk menghilangkan rasa
bosan yang dialami siswa saat belajar, selain itu juga dapat meningkatkan gairah dan
antusias siswa untuk memperhatikan materi pembelajaran yang sedang diajarkan.

Pembahasan

Menurut [7] Prezi merupakan suatu alat presentasi digital yang dapat menyajikan
tulisan, gambar, video baik online maupun offline, yang dilengkapi dengan audio dan animasi
yang mampu memberikan pengalaman dramatis bagi peserta didik sehingga materi
pembelajaran yang disajikan melalui Prezi dapat berkesan dan mudah diingat peserta didik dari
pada alat presentasi lainnya seperti powerpoint dan macromedia flash. Adapun salah satu
keunggukan media ini menurut mengungkapkan [8] “Salah satu keunggulan situs Prezi yang
tidak dimiliki oleh software presentasi lain adalah adanya zoomable canvas yang
memungkinkan pengguna tidak perlu berpindah antar slide, sehingga memudahkan siswa
untuk fokus pada satu konsep belajar”. Indikator yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil
belajar, Hasil belajar menurut [9] adalah “Keberhasilan kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah menerima pengalaman belajar. Pengalaman belajar tersebut didapatkan dari kegiatan
belajar yang dilakukan peserta didik”. Menurut [10] menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah
perubahan yang terjadi pada peserta didik, yang menyangkut aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar diperoleh peserta didik setelah
melalui kegiatan belajar”.

Menurut [11] Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang mempelajari manusia
dalam segala aspek hidupnya, ciri khasnya, tingkah lakunya, baik perseorangan maupun
bersama, dalam lingkup kecil maupun besar, serta interaksi dalam lingkungan hidupnya. Objek
material dalam IPS adalah berupa tingkah laku dalam tindakan yang khas manusia, bebas dan
tidak deterministik. Karakteristik pembelajaran IPS ditujukan agar peserta didik memiliki
kemampuan untuk mengenal konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat agar dapat
berpikir logis, kritis, memiliki rasa ingin tahu dalam memecahkan masalah [12]. Peserta didik
diharapkan dapat bersikap arif, santun dan tidak emosional dalam memahami, menyikapi dan
ikut serta dalam memecahkan berbagai persoalan sosial, memiliki kepekaan sosial dan rasa
empati [13].

Pada dasarnya bahwa IPS sebagai pengetahuan yang dapat ditransfer sedemikian rupa
dari kepala guru ke kepala peserta didik dengan pola ceramah saja. Dampaknya, mungkin saja
guru telah merasa mengajar dengan baik, namun realitasnya peserta didik tidak belajar secara
optimal. “Paradigma lama dalam dunia pendidikan berkaitan dengan proses belajar mengajar
bersumber pada teori tabula rasa bahwa pikiran seorang anak bagaikan kertas kosong yang
putih bersih yang siap menunggu tulisan-tulisan dari gurunya [14]” Bersumber dari teori ini,
banyak guru yang melaksanakan kegiatan belajar hanya sebatas memindahkan pengetahuan
dari buku ke siswa. Tugas seorang guru adalah pemberi, sedangkan siswa adalah penerima
yang pasif. Paradigma ini berarti pula bahwa jika seseorang mempunyai pengetahuan dan
keahlian dalam suatu bidang, maka ia pasti akan dapat mengajar. Jadi ia tidak perlu tahu
mengenai proses belajar mengajar, metode ataupun pendekatan yang tepat. Sehingga hanya
®
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perlu menuangkan apa yang diketahuinya kepada siswa [15]. Guru mengajar dengan metode
ceramah yang cenderung membosankan, sedangkan siswa hanya duduk, diam, mendengar,
mencatat, dan menghafal setiap yang disampaikan oleh guru [16].

Kegiatan pelatihan dalam implementasi media prezzi dalam pembelajaran IPS yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran jarak jauh, yang dilakukan pada peserta didik IPS di
Kabupatuen Garut diikuti oleh 40 orang peserta yang merpakan perwakilan dari peserta didik
di Satuan Pendidikan baik Negeri maupun Swasta. Semua peserta mengikuti kegiatan pelatihan
dengan aktif bertanya selama kegiatan dan sangat tanggap terhadap pelatihan pemanfaatan
media prezzi dalam proses pembelajaran. Implikasi dari pelatihan tersebut berperan dalam
memberikan literasi dan informasi mengenai pola pembelajaran dengan menggunakan media
prezzi bagi para pendidik IPS khususnya untuk menciptakan pembelajran yang menyenangkan
dan interaktif [17] [18] [17]. Di mana kegiatan ini dilaksanakan melalui pelatihan secara lurin
kepada pendidik di Kabupaten Garut. Proses kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu (1) pemaparan teoritis media pembelajaran prezzi; (2) sesi
tanya jawab; (3) pelatihan implementasi media prezzi dalam pembelajaran IPS.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi pembelajaran
joyful learning dalam pembelajaran IPS pada pendidik IPS di Kabupaten Garut, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan
pendidik IPS dalam mengimplementasikan media prezzi;

b) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan pemahaman
pendidik IPS akan pentingnya merealisaikan media prezzi khususnya pada
pembelajaran IPS.

c) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan keterampilan
sosial pendidik IPS dalam mengaplikasikan media pembelajaran preezzi dan dapat
meningkatakan hasil belajar peserta didik.
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